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ABSTRAK 

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam sebuah organisasi baik 

organisasi dalam skala besar maupun kecil. Pada organisasi berskala besar, sumber daya 

manusia dipandang sebagai unsur yang sangat menentukan dalam proses pengembangan usaha, 

peran sumber daya manusia menjadi semakin penting. Suatu organisasi membutuhkan 

pemimpin yang efektif, yang mempunyai kemampuan mempengaruhi perilaku anggotanya 

atau anak buahnya. Olde Lawfirm mempunyai peran yang strategis dalam hal menyelesaikan 

permasalahan yang dialami para nasabah atau klien. Pimpinan Olde Lawfirm berperan penting 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya yang dimilikinya melalui kebijakan-kebijakannya 

karena pegawai adalah penggerak utama lajunya organisasi melalui program-program yang 

terencana dan berkesinambungan sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Prinsip 

yang diterapkan dalam pemberian kartu Penyelesaian kredit bermasalah adalah prinsip 5C yaitu 

character, capacity, capital, collateral, dan condition of economic. Kekuatan dominan yang 

dimiliki pada Konsultan Legal Olde Lawfirm Surabaya adalah hubungan baik dengan mitra 

kerja yaitu dengan skor 0,900. Kelemahan utama yang dimiliki pada Konsultan Legal Olde 

Lawfirm Surabaya adalah belum adanya pemahaman yang seragam terhadap program 

penyelesaian masalah dalam hukum dengan skor faktor internal sebesar 0,525. Total skor 

terbobot adalah sebesar 2,273. Hal ini menunjukkan bahwa penyelesaian masalah kredit 

bermasalah pada Konsultan Legal Olde Lawfirm Surabaya belum mampu mengolah peluang 

yang adaidiiluaridanijugaibelum bisa mengantisipasi apabilaiterjadiiberbagaiimacam 

ancamanidari luar lingkungan perusahaan. Peluang utama yang seharusnya bisa diambil 

Konsultan Legal OldeiLawfirmiSurabayaiyaitu kontribusi UMKMipadaiPDB diiIndonesia 

dengan skori0,608.iAncamanibesariyang harusidiantisipasiiolehibankitersebutiyaituirisiko 

munculnya moralihazard (risikoimoral) yangidapat menimbulkan banyaknyaijumlah debitur 

kredit imacet. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia menjadi bagian utama pada kelembagaan besar dan kecil. Pada 

organisasi besar, sumber daya manusia dipandang selaku bagian penting dari pengembangan 

perusahaan, dan perannya menjadi sangat penting. Organisasi memerlukan seorang pemimpin 

yang efektif memengaruhi perilaku anggota serta bawahannya. Oleh sebab itu, seorang 

pemimpin dianggap selaku atasan apabila ia sanggup mempengaruhi bawahannya dan 

mengarahkan mereka untuk menggapai tujuan kelembagaan. Media elektronik serta cetak 

sering berbicara dan membahas tentang kepemimpinan. Peran seorang pemimpin sangatlah 

strategis dan penting dalam menggapai misi, visi serta tujuan organisasi. Ini adalah sebuat 

motivasi yang selalu menunjuangseseorang dalam mempelajari detail kepemimpinan. Kualitas 

kepemimpinan umumnya dianggap selaku faktor penting yang menentukan keberhasilan serta 

kegagalan organisasi, dan merupakan faktor terpenting yang menentukan apakah suatu 

perusahaan atau masyarakat, berhasil atau gagal pada organisasi yang berorientasi 

bisnis/publik. Peran kepemimpinan begitu penting sehingga topik kepemimpinan menjadi 

sebuah fokus para peneliti di bidang perilaku organisasi. Manajer memainkan peran kunci 

dalam pengembangan dan implementasi strategi perusahaan. oleh karena itu, tiap manajer 

menghargai pelatihan, mobilitas serta dukungan semua karyawannya di masa depan sehingga 

meraka sanggup melengkapi lingkungan kerja dan beban kerja. 

Olde Lawfirm memainkan peran strategi dalam memecahkan masalah klien. Olde 

Lawfirm diwajibkan menjunjung tinggi kualitas dan prefesionalismenya, salah satunya sumber 

daya manusia dengan keterampilan organisasi, berkualitas baik, jujur, serta berdedikasi. Maka 

dari itu, pemimpin Olde Lawfirm menggunakan kebijakan tersebut untuk mencapai tugas 

pokok dan fungsi yang dijalankan pada perusahaan, sebab karyawan merupakan kelompok 

terpenting yang menentukan perencanaan organisasi serta kecepatan perencanaan yang 

berkesinambungan dan berperan penting dalam peningkatan kualitas sumber dayanya sehingga 

mampu meraih kesuksesan.  
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Kartu Penyelesaian kredit bermasalah atau credit card merupakan sebuah gaya hidup 

dan bagian dari komunitas manusia untuk dapat dikategorikan modern dalam tata kehidupan 

sebuah kota yang beranjak menuju metropolitan atau cosmopolitan. Kartu Penyelesaian kredit 

bermasalah hanya merupakan sebuah pilihan bagi manusia untuk menilai sebuah tawaran dari 

gaya hidup, menerima atau menolak sesuai dengan kebutuhannya. Kartu Penyelesaian kredit 

bermasalah dapat mengatur pola hidup menjadi lebih efisien dan dapat pula menuju kearah 

konsumtif. Adapun prinsip yang diterapkan dalam pemberian kartu Penyelesaian kredit 

bermasalah adalah prinsip 5C yaitu character, capacity, capital, callateral, dan condition of 

economic. Dari kelima prinsip tersebut collateral (jaminan) merupakan hal yang penting dalam 

kebijakan pemberian Penyelesaian kredit bermasalah karena permasalahan yang sering 

dihadapi oleh lembaga keuangan adalah resiko Penyelesaian kredit bermasalah macet (resiko 

tidak tertagihnya Penyelesaian kredit bermasalah) dengan adanya jaminan yang tinggi berarti 

resiko adanya Penyelesaian kredit bermasalah yang macet menjadi lebih rendah.   

METODE PENELITIAN 

Penelitian iini ibersifat ideskriptif ikualitatif, iyaitu ibertujuan untuk imenjelaskan 

imengenai igambaran isecara ifaktual, idan iaktual iatas ifenomena iyang ipenulis iteliti iyaitu 

imengenai istrategi ipenyelesaian ikredit ibermasalah idalam ibank ioleh ikonsultan iagen 

iOlde iLawfirm iSurabaya. Populasi dan sampel penelitian adalah seluruh karyawan dan 

nasabah Olde Lawfirm Surabaya. Instrumen penelitian adalah kuesioner dan tehnik yang 

digunakan untuk mengambil data adalah tehnik wawancara. Hasil kuesioner kemudian 

dimasukkan ke dalam matriks faktor strategi internal dan eksternal. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel i1. iMatriks iFaktor iStrategi iInternal 

Faktor-faktor iStrategi iInternal Bobot 

(a) 

Rating 

(b) 

Skor 

(axb) 

Kekuatan:    

1. iHubungan ibaik idengan imitra ikerja 0,250 3,60 0,900 

2. iKecepatan ipemberian ikeputusan 

Penyelesaian ikredit ibermasalah 

0,212 3,60 0,763 

3. iNetworking iluas 0,225 2,20 0,171 

Kelemahan:    

1. iPenyelesaian ikredit ibermasalah i i imacet imenjadi 

ibeban ibank  pelaksana 

0,138 3,00 0,414 

2. iBelum iadanya ipemahaman iyang iseragam 

iterhadap iprogram iPENYELESAIAN iKREDIT 

iBERMASALAH, ibaik ioleh ipara ipetugas ibank 

idi lapangan imaupun imasyarakat 

 

0,175 

 

3,00 

 

0,525 

Total: 1,00  2,773 

 

Dari tabel tersebut imenunjukkan iperusahaan isaat iini iberada ipada iposisi ikuat. Hal 

iniidikarenakanikondisi internal perusahaan berada di atas nilai rataannya 2,50. Kekuatan 

dominan yang dimiliki Penyelesaian KreditiBermasalah pada OldeiLawfirm adalah hubungan 

baik dengan mitra kerja yaitu dengan skor 0,900. Posisi kedua ditempati oleh kecepatan 

keputusan pemberian Penyelesaian kredit bermasalah kepada calon nasabah atau klien 

yaituidenganiskori0,763. Kelemahan utama yang dimiliki Penyelesaian KreditiBermasalah 

pada Olde Lawfirm adalah belum adanyaipemahaman yangiseragamiterhadapiprogram 

PenyelesaianiKreditiBermasalah, baik oleh para petugas bank di lapangan maupun 

masyarakatidengan skorifaktoriinternalisebesari0,525. 
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Tabel 22. iMatriks iFaktor iStrategi iEksternal 

Faktor-faktor iStrategi 

Eksternal 

Bobot 

(a) 

Rating 

(b) 

Skor 

(axb) 

Peluang:    

1. iBesarnya ijumlah iUMKM, 

sementara imasih ibanyak iyang ibelum idapat 

imodal 

 

0,215 

 

2,20 

 

0,473 

2. iKontribusi iUMKM ipada iPDB idi 

Indonesia 

0,190 3,20 0,608 

Ancaman:    

1. iRisiko imunculnya imoral ihazard 0.215 3,60 0,774 

2. iPertumbuhan ipesaing 0,190 2,60 0,494 

3. iPertumbuhan iekonomi inasional 0,190 2,80 0,532 

Total: 1,00  2,273 

Berdasarkan Tabel 2, itotal iskor  isebesar i2,273. iHal iini imenunjukkan ibahwa 

iPenyelesaian ikredit ibermasalah ipada iOlde iLawfirm ibelum imampu imengolah ipeluang 

iyang iada idi iluar idan ijuga ibelum ibisa imengantisipasi iapabila iterjadi iberbagai imacam 

iancaman idari iluar ilingkungan iperusahaan. iPeluang iutama iyang iseharusnya ibisa idiambil 

iOlde iLawfirm, iyaitu ikontribusi iUMKM ipada iPDB idi iIndonesia idengan iskor i0,608. 

iAncaman ibesar iyang iharus idiantisipasi ioleh ibank itersebut iyaitu irisiko imunculnya 

imoral ihazard i(risiko imoral) iyang idapat imenimbulkan ibanyaknya ijumlah idebitur 

iPenyelesaian ikredit ibermasalah imacet, ifaktor ieksternal iberupa iancaman iskornya iadalah 

isebesar i0,774. 
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Tabel i3.Matrik iSWOT 

Faktor iInternal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor iEksternal 

Kekuatan i(S) 

1. Hubungan ibaik idengan 

imitra ikerja 

2. Kecepatan ipemberian 

ikeputusan iPenyelesaian ikredit 

ibermasalah 

3. Networking iLuas 

Kelemahan i(W) 

1. Penyelesaian ikredit 

ibermasalahmacet imenjadi ibeban 

iBank ipelaksana 

2. Belum iadanya ipemahaman iyang 

iseragam iterhadap iprogram 

iPenyelesaian iKredit iBermasalah, 

ibaik ioleh ipara ipetugas ibank 

imaupun 

masyarakat 

Peluang i(O) 

1. Besarnya ijumlah 

iUMKM, isementara 

imasih ibanyak iyang 

ibelum idapat imodal. 

2. Kontribusi 

UMKM ipada iPDB 

idi iIndonesia 

S-O 

1. Penetrasi ipasar i(S3,O1) i(0.225, 

i0.215) 

2. Pengembangan iproduk 

i(S1,S2,O1) i(0.250, i0.212, 

i0.215) 

3. Pengembangan ipasar i(S1,O2) 

i(0.250, i0.215) 

W-O 

1. iPerluasan ijangkauan ipelayanan 

idengan imembuka ikantor icabang ilain 

idi iAceh 

(S3,O1,O2) i(0.225, 

0.215, i0.190) 

Ancaman i(T) 

1. Risiko imunculnya 

moral ihazard 

2. Pertumbuhan 

ipesaing 

3. Pertumbuhan 

ekonomi inasional 

S-T 

1. iPengembangan 

idan ipelatihan iSDM 

isecara iintensif 

i(S2,S3,T1,T2,T3) 

i(0.212, i0.225, 

i0.215, i0.190, 

i0.190) 

W-T 

1. iMendatangi icalon 

inasabah/klien/klien ike 

itempat ididaerah ijauh idari 

ikota 

(W2,T3) i(0.175, 

0.190) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Matriks IE 

Setelah inilai iskor idari iIFE i dan iEFE idicocokkan idengan imatriks iIE, iterlihat ibahwa iposisi iprogram 

iPENYELESAIAN iKREDIT iBERMASALAH ipada iOlde iLawfirm iberada idi isel ikedua idi ikuadran iV. iHal 

iini imenjadikan iprogram iPenyelesaian ikredit ibermasalah ipemilikan irumah iberada ipada itahap 

i“Hold iand iMaintain” iatau imenjaga idan imempertahankan. 



 
 

7 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan ipenelitian idalam imenganalisis istrategi ipenyelesaian ikredit 

ibermasalah ipada ibank ioleh ikonsultan iOlde iLawfirm idapat iditarik ikesimpulan, iyaitu: 

1. Kekuatan, ikelemahan, ipeluang, idan ijuga iancaman iyang idihadapi ioleh iKonsultan 

iLegal iOlde iLawfirm iSurabaya idalam istrategi ipenyelesaian ikredit ibermasalah, iyaitu: 

a. Kekuatan 

Hubungan ibaik idengan imitra ikerja, icalon inasabah iatau iklien iatau idebitur 

iproduk ikredit iusaha irakyat iitu isendiri. iKecepatan ipemberian ikeputusan ikredit, 

idan iNetworking iKonsultan iLegal iOlde iLawfirm iSurabaya imasih ibelum iluas. i 

b. Kelemahan 

Kredit imacet imenjadi ibeban ibank ipelaksana imasih ibelum ibisa idihadapi idengan 

ibaik, ihal iini idapat ikita ilihat idengan iancaman imunculnya imoral ihazard. iBelum 

iadanya ipemahaman iyang iseragam iterhadap ipenyelesaian ikredit ibermasalah, ibaik 

ioleh ipara ipetugas ibank idi ilapangan imaupun imasyarakat iyang ikemudian idapat 

imempersulit iproses ipenyelesaian ikredit iyang ibermasalah. 

c. Peluang 

Besarnya ipermasalahan ipengkreditan idan ilokasi ikantor ikonsultan iyang isangat 

istrategis idan ijuga ieksistensinya idalam ipenyelesaian ipermasalah idengan 

isempurna. i 

d. Ancaman 

Risiko imunculnya imoral ihazard, iapabila ihal itersebut iterjadi imaka iakan ibanyak 

iusaha iyang iproduktif idan ifeasible inamun ibelum ibankable iyang idimiliki ioleh 

idebitur iyang imenggunakan iproduk iini imacet ikreditnya iatau ibiasa idikenal 

idengan iistilah ikredit imacet. iPertumbuhan ipesaing, ikonsultan-konsultan ihukum 

iyang ijuga iberperan isebagai imediator idan imerupakan isaingan iberat idalam 

imenyelesaikan ipermasalahan ihukum idengan itepat isasaran. iPertumbuhan iekonomi 
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inasional iyang itidak imenentu idapat imemicu inasabah iatau iklien iyang imengambil 

ikredit iusaha irakyat itidak imampu imembayar iangsuran iyang iterdapat ilaba ibank 

ididalamnya. 

2. Hasil iidentifikasi iFaktor iStrategi iInternal idan iEksternal iperusahaan: 

Kondisi iini imenunjukkan ibahwa ifaktor iinternal iKonsultan iLegal iOlde iLawfirm 

iSurabaya irelatif ikuat idalam imemanfaatkan iberbagia imacam ikekuatan iyang idimiliki 

idan imengatasi ikelemahan iperusahaan itersebut. iKekuatan idominan iyang idimiliki 

ipada iKonsultan iLegal iOlde iLawfirm iSurabaya iadalah ihubungan ibaik idengan imitra 

ikerja iyaitu idengan iskor i0,900. iKelemahan iutama iyang idimiliki ipada iKonsultan 

iLegal iOlde iLawfirm iSurabaya iadalah ibelum iadanya ipemahaman iyang iseragam 

iterhadap iprogram ipenyelesaian imasalah idalam ihukum, ibaik ioleh ipara ipetugas ibank 

idi ilapangan imaupun imasyarakat idengan iskor ifaktor iinternal isebesar i i0,525, iakibat 

ihal iini iditakutkan iakan iterjadi ikekeliruan idalam iproses ipengambilan ipembiayaan 

itersebut. iTotal iskor iterbobot iadalah isebesar i2,273. iHal iini imenunjukkan ibahwa 

ipenyelesaian imasalah ikredit ibermasalah ipada iKonsultan iLegal iOlde iLawfirm 

iSurabaya ibelum imampu imengolah ipeluang iyang iada idi iluar idan ijuga ibelum ibisa 

imengantisipasi iapabila iterjadi iberbagai imacam iancaman idari iluar ilingkungan 

iperusahaan. iPeluang iutama iyang iseharusnya ibisa idiambil iKonsultan iLegal iOlde 

iLawfirm iSurabaya iyaitu ikontribusi iUMKM ipada iPDB idi iIndonesia idengan iskor 

i0,608. iAncaman ibesar iyang iharus idiantisipasi ioleh ibank itersebut iyaitu irisiko 

imunculnya i imoral ihazard i(risiko imoral) iyang idapat imenimbulkan ibanyaknya 

ijumlah idebitur ikredit imacet. i 

3. Dalam imatriks iSWOT, ialternatif istrategi i ipenyelesaian ikredit ibermasalah ipada 

iKonsultan iLegal iOlde iLawfirm iSurabayayaitu: 

a. Strategi iS-O i(Strengths-Opportunities), iyang idihasilkan istrategi iini iyaitu: 
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1. Penetrasi ipasar i(market ipenetration), ikantor icabang idan ikantor icabang 

ipembantu iyang iakan iditempatkan idisetiap iwilayah iSurabaya idan isekitarnya 

isehingga idapat idijangkau ioleh iseluruh ipelosok iyang iada idi iwilayah 

iSurabaya idan isekitarnya. 

2. Pengembangan iproduk i(product idevelopment), imeningkatkan ipelayanan 

iterhadap iproses ipengambilan iproduk ikredit iusaha irakyat. 

3. Pengembangan ipasar i(market idevelopment), idengan icara imendatangi icalon 

inasabah/klien idi iwilayah iyang ibelum. 

b. Strategi iS-T i(strengths-threats), ipengembangan idan ipelatihan iSDM iyang 

ibertujuan iuntuk imemenangkan ipersaingan iserta imampu iberhadapan idan ibertahan 

ididalam ipersaingan itersebut. 

c. Strategi iW-O i(Weakness-Opportunities), istrategi iyang idihasilkan iadalah imelalui 

iperluasan ijangkauan ipelayanan ipenyelesaian ikredit ibermasalah idengan icara 

imembuka ikantor icabang ipembantu, iatau imenempatkan ikantor icabang ilainnya idi 

ibeberapa idaerah iSurabaya idan isekitarnya. 

d. Strategi iW-T i(Weakness-Threats), idengan ipengembangan iproduk iyang iberkaitan 

idengan ikebutuhan imasyarakat, ikhususnya iyang iberada ijauh idari ikota itempat 

iwilayah ibank ipenyalur ipenyelesaian ikredit ibermasalah, imisalnya idengan icara 

i“jemput ibola” iyaitu imendatangi iatau imencari icalon inasabah iatau iklien iyang 

iberada idi idaerah iterpencil inamun imemiliki iusaha iyang iproduktif idan ifeasible 

inamun ibelum ibankanle, imemberikan ipemahaman imengenai iproduk ikredit iusaha 

irakyat idengan iskema iangsurannya isekaligus. 

Dalam imatriks iSWOT, ialternatif istrategi ipenyelesaian ikredit ibermasalah ipada 

iKonsultan iLegal iOlde iLawfirm iSurabaya iyaitu: 
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Strategi iW-O i(Weakness-Opportunities), istrategi iyang idihasilkan iadalah imelalui 

iperluasan ijangkauan ipelayanan ipenyelesaian ikredit ibermasalah idengan icara imembuka 

ikantor icabang ipembantu, iatau imenempatkan ikantor icabang ilainnya idi ibeberapa idaerah 

iSurabaya idan isekitarnya. 

Agar idapat imeningkatkan ijumlah inasabah iatau iklien idi ikantor iOlde iLawfirm, 

iSaran iyang idapat ipenulis iberikan iberdasarkan iuraian ipada ibab-bab isebelumnya iadalah 

isebagai iberikut i: 

1. Untuk idilakukan ipengenalan iterhadap ikarakter inasabah iatau iklien isecara ilebih 

imendalam. 

2. Melakukan ianalisa isecara icomprehensive iterhadap iprospek iusaha idebitur idan 

irekanannya i(buyer) idengan imelakukan istudi ikelayakan iterutama ibagi idebitur iyang 

imempunyai iresiko itinggi, idebitur ibermasalah, iatau idebitur iyang imempunyai 

ikondite itidak ibaik idalam idaftar iID iyang idibuat ioleh iBank iIndonesia. 
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